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ABSTRAK

Esensi pemberian bantuan keuangan kepada Partai Politik adalah untuk melaksanakan
pendidikan politik bagi kader Partai Politik dan masyarakat. Prioritas penggunaan dana
bantuan keuangan selain untuk pendidikan politik, juga digunakan untuk operasional
sekretanat partai politik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
implementasi bantuan keuangan partai politik dalam meningkatkan pendidikan politik
kader pada DPC PDIP Kabupaten Grobogan, serta mengetahui faktor pendukung dan
faktor penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan interview, observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Dari
hasil analisis data yang diperoleh maka hasil penelitian ini menemukan bahwa
Implementasi kebijakan penggunaan bantuan keuangan dalam meningkatkan pendidikan
politik kader di DPC Partai PDI Perjuangan sudah optimal. Hal ini terbukti dari Laporan
Realisasi penerimaan dan pengeluaran bantuan keuangan yang bersumber dari APBD
yang telah diperiksa oleh BPK. Pendidikan politik yang bersifat formal adalah dengan
sasaran untuk internal partai; yaitu anggota, kader, pengurus, dan petugas partal.
Sedangkan pendidikan politik secara informal dilaksanakan dengan sasaran internal
partai serta untuk masyarakat wmum. Bentuk pendidikan politik secara formal adalah
Kadernisasi Partai, Sekolah Partai, dan Konsolidasi. Sedangkan, bentuk pendidikan
informal yaitu Seminar, Bedah Buku Bung Kamo, dan Sarasehan Politik. Namun
demikian, untuk meningkatkan pelayanan penyaluran bantuan keuangan partai politik,
sudah saatnya membangun sistem berbasis teknologi informasi untuk fasilitasi bantuan
keuangan partai politik secara online guna permohonan pengajuan bantuan keuangan
partai politik maupun verifikasi syarat administrasi bantuan keuangan partai politik.

Kata kunci : bantuan keuangan partai politik, PDIP, pendidikan politik, Kabupaten
Grobogan.
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